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1.1 Latar Belakang

Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan salah satunya agar siswa
memiliki kemampuan mengembangkan pemahaman tentang berbagai
macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terjadi peningkatan
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (BSNP, 2006:155).

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan berbagai upaya melalui inovasi-
inovasi strategi pembelajaran khususnya oleh guru yang dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa agar siswa memperoleh pembelajaran
melalui proses pembelajaran yang memberikan pengalaman-pengalaman
belajar yang bermakna dan diselenggarakan secara interaktif, aspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, Kkreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, perkembangan fisik serta psikologis
siswa. Karena “seorang siswa akan belajar lebih baik dan lebih bermakna
apabila anak mengalami apa yang dipelajari dan bukan sekedar

mengetahuinya (Depdiknas, 2002 : 1).
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Proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu selama ini
cenderung masih belum maksimal. Metode pembelajaran yang digunakan
masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru sehingga motivasi untuk belajar IPA pun rendah.
Pembelajaran IPA yang seharusnya dapat memberikan pengalaman
langsung dengan menekankan konsep IPA seperti praktikum jarang
dilakukan karena keterbatasan waktu, alat, bahan serta kemampuan dalam
menggunakan alat. Di samping itu, ketiadaan bahan ajar lain selain buku
paket yang dapat digunakan siswa belajar mandiri dan terbatasnya waktu

tatap muka menambah permasalahan lainnya.

Pembelajaran IPA Kkhususnya Fisika pada materi Gaya dan Tekanan
merupakan materi yang sangat penting, karena termasuk ke dalam SKL
Ujian Nasional dan Olimpiade Siswa Nasional (OSN) Fisika baik tingkat
kabupaten, provinsi, nasional maupun internasional. Akan tetapi hasil
belajar pada materi IPA tersebut rendah. Hasil observasi hasil belajar siswa
dari Ulangan Harian selama dua tahun terakhir yaitu 2009/2010 dan
2010/2011 menunjukkan banyak siswa dengan hasil belajar di bawah nilai
ketuntasan KKM. Hasil tersebut didukung dari hasil tes pendahuluan yang
dilakukan dalam kegiatan analisis kebutuhan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran IPA pada materi gaya dan tekanan di

dapatkan temuan sebagai berikut:



Tabel 1.1 Hasil Analisis Kebutuhan tes prestasi belajar IPA siswa

Nilai Jumlah Prosentase (%)
<65 19 68

> 65 9 32

Jumlah 26 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui sekitar 32 % siswa yang berhasil
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal pada kompetensi dasar memahami

peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari - hari, yaitu 65.

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan kurangnya pemahaman konsep
mengenai materi tersebut akibat pembelajaran yang berlangsung sering
menggunakan metode konvensional. Dari hasil pengamatan juga
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini hanya bersumber
pada buku paket, tidak ada bahan ajar tambahan sehingga sumber belajar
yang ada terbatas. Bahan ajar lain seperti media pembelajaran juga jarang
digunakan. Hal itu menyebabkan siswa menjadi cepat bosan dan kurang

termotivasi belajar.

Pembelajaran adalah proses membelajarkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan disertai adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.
Pembelajaran IPA lebih ditekankan pada kegiatan inkuiri ilmiah melalui
kegiatan praktikum sebagaimana disyaratkan BSNP (2006:155) :
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek

penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
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langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses
dan sikap ilmiah.

Selain itu, pembelajaran IPA juga dapat dilaksanakan secara variatif yang
idealnya memiliki efektivitas, efisiensi dan daya tarik yang baik yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa misalnya pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga atau media pembelajaran berbantuan

komputer.

Menurut Briggs (1977) : Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam
proses belajar mengajar. Media dapat berupa segala sesuatu yang merangsang
pikiran, perasaan, perhatian , kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar seperti video, gambar, audio, buku dan
film. Berdasarkan fungsinya dalam pembelajaran maka media dibedakan menjadi
tiga yaitu tambahan (suplemen), pelengkap (komplemen), dan pengganti

(subtitusi).

Pembelajaran berbantuan komputer bukan hal baru di dunia pendidikan. TIK
selalu diintergrasikan dalam pembelajaran apapun sebagai inovasi pembelajaran
abad ke -21 yaitu era teknologi, termasuk dalam pembelajaran IPA. TIK sangat
berperan penting dalam perkembangan peningkatan kualitas pembelajaran,
mempermudah siswa belajar dan meningkatkan motivasi siswa khususnya dalam
pembelajaran IPA. Komputer yang merupakan bagian dari perangkat TIK
menjadi fokus dalam penelitian ini. Komputer digunakan sebagai media

penyampai pesan.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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SMPN 5 Blambangan Umpu merupakan sekolah yang memiliki potensi
pengintegrasian TIK dalam pembelajaran karena terdapat sarana prasarana
berupa LCD, Laptop dan Laboratorium Komputer yang jumlahnya memadai.
Namun potensi tersebut belum diberdayakan secara optimal. Penggunaan
media dalam pembelajaran IPA seperti powerpoint telah diupayakan dan
memberi dampak yang baik terhadap peningkatan motivasi anak dan hasil
belajarnya. Akan tetapi terdapat beberapa kelemahan dari media tersebut seperti
kurangnya umpan balik, keleluasaan mengontrol dan fasilitas di dalamnya yang
terbatas. Sehingga perlu dicari dan dikembangkan media pembelajaran lain

yang bisa mengatasi permasalahan tersebut.

Multimedia Interaktif merupakan media yang saat ini sedang tren karena
banyak keunggulan didalamnya. Menurut Riyana ( 2007 : 5), multimedia
interaktif adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi/subkompetensi mata pelajaran
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Sedangkan
menurut Tay (2000) dalam Pramono (2007:8), multimedia adalah
kombinasi teks, grafik, suara, animasi dan video, dengan kata lain
melibatkan seluruh aktivitas indera. Selain itu pengguna mendapatkan
keleluasaan dalam mengontrol, sehingga disebut multimedia interaktif.
Proses pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan aktivitas indera. Hal
tersebut merupakan modalitas yang bila dioptimalkan dapat mempengaruhi

konsentrasi siswa belajar (Susanto, 2006:36).
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Magnesen dalam De Porter (2004 : 57) mendukung hal tersebut dengan
menyatakan; “Kita belajar : 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang
kitadengar, 30% dari apa yang Kkita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan
dengar, 70% dari apa yang kita katakan, 90% dari apa yang kita lakukan. Dengan
rancangan pembelajaran komputer yang bersifat interaktif, akan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, memberikan umpan balik secara
langsung, memberikan kesempatan siswa menentukan sendiri percepatan

belajarnya dan dapat melakukan self evaluation (evaluasi diri).

Pemilihan pengembangan media pembelajaran berbasis computer seperti
multimedia interaktif didasarkan pada kelebihan dan manfaat computer
dalam pembelajaran sebagaimana dikemukakan Pramono (2006:40):
Salah satu keunggulan computer dibandingkan dengan media yang
lain adalah kemampuannyadalam menghadirkan suatu tiruan (model)
dari suatu fenomena, peralatan, lab, atau percobaan. Tiruan atau
model ini penting manakala kita ingin memberikan pembelajaran yang

menyangkut sesuatu yang baik dari segi biaya, keamanan atau
kendala-kendala lain yang sulit dihadirkan secara nyata

Keuntungan menggunakan multimedia interaktif ini dalam pembelajaran
juga dinyatakan Sudjana dan Rivai (2002: 137 - 138), vyaitu: 1)
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, 2) warna, musik, dan grafis
animasi dapat menambahkan kesan realisme, 3) menghasilkan penguatan
yang tinggi, 4) kemampuan penyimpanan memori memungkinkan
penampilan siswa yang telah lampau direkam dan dipakai dalam
merencanakan langkah — langkah selanjutnya di kemudian hari, 5) berguna
sekali untuk siswa yang lamban, 6) kemampuan daya rekamnya

memungkinkan pengajaran individual bias dilaksanakan, 7) rentang
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pengawasan guru diperlebar sejalan dengan banyaknya informasi yang
disajikan dengan mudah yang diatur oleh guru, dan membantu pengawasan

lebih dekat kepada kontak langsung dengan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, belum adanya bahan ajar tambahan berupa
multimedia interaktif di SMPN 5 Blambangan umpu dengan segala manfaat
dan kelebihannya dalam pembelajaran, maka dilakukanlah penelitian dan
pengembangan produk multimedia interaktif untuk mata pelajaran IPA
Fisika materi gaya dan tekanan. Hasil analisis data disimpulkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, efisien dan memiliki kemenarikan,
salah satunya dengan menambahkan jenis bahan ajar mandiri yang mudah
dimanfaatkan siswa yaitu berupa bahan ajar multimedia Interaktif. Produk hasil
penelitian ini dikemas dalam bentuk CD Interaktif menggunakana plikasi
Macromedia Flash Professional Versi 8 vyang diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk mengatasi kesulitan guru dan siswa pada
pembelajaran IPA, meningkatka nmotivasi belajar, menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta memberikan
pengalaman belaja rmelalui penggunaan dan pengembangan keterampilan

proses dan sikap ilmiah.

1.2 ldentifikasi Masalah
Masalah-masalah yang teridentifikasi dalam penelitian pengembangan ini

adalah:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Masih rendahnya hasil belajar siswa pada materi gaya dan tekanan,
Kompetensi Dasar Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari — hari.
Masih rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Kurangnya bahan ajar yang dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA.
Belum optimalnya pemanfaatan laboratorium dalam kegiatan praktikum
pembelajaran IPA.
Guru belum memanfaatkan alat peraga KIT pada pembelajaran IPA
secara optimal.
Kurangnya alokasi waktu yang tersedia untuk pembelajaran IPA.
Belum tersedianya media pembelajaran komputer seperti multimedia
interaktif sebagai pengganti pembelajaran menggunakan alat peraga
KIT mata pelajaran IPA Fisika materi gaya dan tekanan untuk
praktikum yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri.
Belum tersedianya media pembelajaran komputer seperti multimedia
interaktif mata pelajaran IPA Fisika materi gaya dan tekanan untuk
praktikum yang efektif dan efisien serta dapat meningkatkan motivasi

belajar IPA siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian dan pengembangan ini dibatasi pada:

1)

Belum tersedianya multimedia interaktif sebagai pengganti
pembelajaran menggunakan alat peraga KIT mata pelajaran IPA Fisika
materi gaya dan tekanan untuk praktikum yang memungkinkan siswa

belajar secara mandiri.



2)
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Belum tersedianya multimedia interaktif mata pelajaran IPA Fisika
materi gaya dan tekanan untuk praktikum yang efektif dan efisien serta

dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah maka

rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana potensi dan kondisi media pembelajaran yang digunakan
guru selama pembelajaran IPA materi gaya dan tekanan di SMPN 5
Blambangan Umpu selama ini?

Bagaimana mengembangkan multimedia interaktif materi gaya dan
tekanan mata pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan
Umpu?

Bagaimana efektivitas multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
mata pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu?
Bagaimana efisiensi multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
mata pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu?
Bagaimana kemenarikan multimedia interaktif materi gaya dan tekanan

mata pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah untuk:

1)

Menganalisis potensi dan kondisi media pembelajaran yang digunakan
guru selama pembelajaran IPA materi gaya dan tekanan di SMPN 5

Blambangan Umpu selama ini?
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2) Menghasilkan produk multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
mata pelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.
3) Mengetahui efektivitas multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
pada pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.
4) Mengetahui efisiensi multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
pada pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.
5) Mengetahui kemenarikan multimedia interaktif materi gaya dan tekanan

pada pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian dan pengembangan ini bermanfaat sebagai
pengembangan keilmuan dalam bidang teknologi pendidikan pada kawasan
Pengembangan khususnya pengembangan multimedia interaktif untuk mata

pelajaran IPA.

1.6.2 Manfaat Praktis

1) Bagi sekolah, tersedianya media pembelajaran yang efektif dan efisien
memiliki kemenarikan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA.

2) Bagi guru, tersedianya multimedia interaktif materi gaya dan tekanan
pada pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.

3) Bagi siswa, multimedia interaktif materi gaya dan tekanan pada
pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu dapat

memudahkan siswa belajar mandiri.



